
 Seorang remaja bertanya kepada seorang Bhante: “Ada orang yang memuji 
saya jenius, ada yang memarahi saya seperti orang bodoh. Menurut Bhante apakah 
saya ini jenius atau bodoh?” 

 Bhante berkata: “Ini tergantung bagaimana Anda menilai diri Anda sendiri. 
Misalnya, 1 pon beras (500 gr),  Anda melihat dari sudut pandang yang berbeda, 
nilainya tentu berbeda”. Remaja berkata: “Mohon Bhante memberi pencerahan”. 

 Bhante berkata kepadanya: “Bagi seorang ibu rumah tangga, 1 pon beras 
dapat dimasak menjadi 2 atau 3 mangkok nasi; bagi petani, 1 pon beras berharga 
sekitar 1-2 yuan; bagi penjual bacang, dijadikan bacang dapat dijual dengan harga 3 
yuan; bagi pembuat kue, beras diolah menjadi kue dapat dijual dengan harga 5 yuan, 
bagi pemilik perusahaan penyedap rasa, beras diproduksikan menjadi penyedap rasa 
dapat dijual dengan harga 8 yuan, bagi pengusaha arak, beras diproduksi menjadi arak 
dapat dijual dengan harga 40 yuan”. 

 Beras tetap 1 pon beras. Orang yang sama, ada  yang menyanjung Anda, ada 
pula  yang merendahkan diri Anda. Kenyataannya, Anda tetap diri Anda sendiri. 
Seberapa besar keberhasilan Anda dalam hidup  tidak ditentukan oleh penilaian dari 
pandangan orang lain, melainkan ditentukan oleh bagaimana Anda memandang diri 
Anda sendiri.  

 Seperti kehidupan kita sebagai praktisi Buddhis, mendambakan keberhasilan 
dalam pembinaan diri, ditentukan oleh pencerahan dan kebijaksanaan diri sendiri . 
Kebijaksanaan dari seorang praktisi Buddhis itu tidak berwujud.  Dalam kehidupan 
manusia, kebijaksanaan merupakan sebuah kunci. Ketika mendapat masalah di luar 
negeri, mengapa sebagian orang dapat menemukan solusi untuk menyelesaikan 
masalah, sedangkan yang lain  bingung bersedih di rumah?  Kita harus menggunakan 
kunci kebijaksanaan untuk membuka rintangan dalam kehidupan yang tidak kekal ini. 
Jangan melekat, jalani hidup sesuai jodoh. Sadari bahwa hidup adalah awal dari 
tanggung jawab, tempat untuk menciptakan karma baik dan melenyapkan karma 
buruk.  

 
 

Gunakan Kunci Kebijaksanaan Untuk Membuka Rintangan 
Dalam Kehidupan Yang  Tidak Kekal Ini.  

JANGAN MELEKAT, JALANI HIDUP SESUAI JODOH! 
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MASTER LU Bercerita  
Cerita Pendek 

 Penuh Kebijaksanaan Mulia  


